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ABSTRAK

PENGARUH KANDUNGAN HARA TANAH DAN KLON TERHADAP
KADAR PATI UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) DI LAMPUNG
TENGAH YANG DIUKUR DENGAN METODE NERACA MASSA

Oleh

MUHAMMAD WAHYUDI

Provinsi Lampung merupakan sentra produksi ubi kayu terbesar di Indonesia.
Kadar pati sangat mempengaruhi jumlah produksi tepung tapioka yang dihasilkan.
Kadar pati ubi kayu dipengaruhi oleh klon, umur panen, cuaca, dan unsur hara tanah
pada saat pertumbuhan sampai panen. Apabila unsur hara pada suatu lahan
berkurang maka akan mempengaruhi hasil kadar pati pada tanaman ubi kayu,
sehingga terjadi degradasi komponen pati. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kandungan hara tanah terhadap kadar pati ubi kayu dan
mengetahui pengaruh klon ubi kayu yang dibudidayakan pada kondisi tanah yang
berbeda terhadap kadar pati ubi kayu. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian dilaksanakan
pada Oktober 2023 hingga Januari 2024. Penelitian dilakukan dengan perlakuan 4
jenis klon ubi kayu yaitu Klon Klantang, Daun Sembilan, Kasetsart, dan Garuda.
Setiap klon diambil sebanyak 4 titik sampel ubi kayu dengan umur panen 8 bulan
dan 4 titik sampel tanah di Lampung Tengah. Sampel ubi kayu diambil untuk diukur
kadar pati dengan metode neraca massa, sedangkan sampel tanah diambil untuk
dianalisis pH tanah, nitrogen, fosfor, kalium, dan C-organik tanah. Penelitian ini
menggunakan uji analisis deskriptif dengan standar deviasi untuk mendeskripsikan
hasil pengukuran kadar pati ubi kayu. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pH dan unsur hara tanah terhadap kadar pati ubi kayu. Hasil korelasi
menunjukkan nitrogen berpengaruh terhadap kadar pati ubi kayu. Berdasarkan
analisis deskriptif dengan standar deviasi kadar pati tertinggi terdapat pada Klon
Kasetsart dan Garuda, sedangkan kadar pati terendah terdapat pada Klon Klantang
dan Daun Sembilan.

Kata kunci : Kadar Pati, Neraca Massa, Nutrisi Tanah, Singkong



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF NUTRITION SOIL AND CLONE ON CASSAVA
(Manihot esculenta Crantz) STARCH CONTENT IN CENTRAL LAMPUNG
MEASURED BY THE BALANCE METHOD

By

MUHAMMAD WAHYUDI

Lampung Province is the largest cassava production center in Indonesia. Starch
content greatly influences the amount of tapioca flour produced. Cassava starch
levels are influenced by clone, harvest age, weather and soil nutrients from growth
to harvest. If nutrients in a land are reduced, it will affect the starch content of
cassava plants, resulting in degradation of the starch component. The aim of this
research was to determine the effect of soil nutrient content on cassava starch levels
and to determine the effect of cassava clones cultivated in different soil conditions
on cassava starch levels. This research was carried out at the Soil Science
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The research was
conducted from October 2023 to January 2024. The research conducted by 4 types
of cassava clones, namely Klantang, Daun Sembilan, Kasetsart and Garuda. Each
clone was taken from 4 cassava sample points with a planting age of 8 months and
4 soil sample points in Central Lampung. Cassava samples were taken to measure
starch content using the mass balance method, while soil samples were taken to
analyze soil pH, nitrogen, phosphorus, potassium and soil organic carbon. This
research used a descriptive analysis test with standard deviation to describe the
results of measuring cassava starch content. The correlation test was carried out
to determine the effect of pH and soil nutrients on cassava starch levels. The
correlation results showed that nitrogen had an effect on cassava starch content.
Based on descriptive analysis, the highest of starch content was found in Clones
Kasetsart and Garuda, while the lowest starch content was found in Clones
Klantang and Daun Sembilan.

Keywords: Cassava, Mass Balance, Soil Nutrients, Starch Content.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu dikenal sebagai tanaman pangan karena mengandung karbohidrat tinggi.
Selain menjadi tanaman pangan, ubi kayu juga merupakan bahan baku utama
dalam industri tapioka (Sagala dkk., 2017). Provinsi Lampung merupakan sentra
produksi ubi kayu terbesar di Indonesia (Anggraini dkk., 2013). Berdasarkan data
Direktorat Jendral Tanaman Pangan (2023), luas tanam ubi kayu pada 2022, di
Provinsi Lampung mencapai 209.578 ha dengan luas panen sebesar 208.192 ha.
Produktivitas ubi kayu sebanyak 28,54 ha™* dengan produksi sebanyak 5.941.823
ton dan memiliki volume ekspor tepung dan tepung kasar sebesar 358.083,60 Kkg.

Tingginya produksi ubi kayu di Provinsi Lampung belum diikuti oleh
kesejahteraan petani. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman bersama
(kesepakatan) antara petani dan perusahaan tapioka dalam menentukan kadar pati
yang terkandung dalam ubi kayu. Petani belum mengetahui cara menentukan
persentase kadar pati yang terkandung di dalam ubi kayu yang ditanamnya,
sehingga petani tidak dapat memperkirakan harga ubi kayu yang memiliki kadar
pati tinggi dan kadar pati rendah. Harga yang diusulkan oleh perusahaan
ditentukan pada saat pengepul membawa ubi kayu ke pabrik. Harga ditentukan
berdasarkan jenis ubi kayu, kadar pati, kadar kotoran, kuantitas, dan harga yang
berlaku pada pabrik competitor (pesaing) (Oktiani, 2017). Dalam industri tapioka,
kadar pati sangat mempengaruhi jumlah produksi tepung tapioka.

Kadar pati ubi kayu dipengaruhi oleh jenis/klon, umur panen optimum masing-
masing umbi, cuaca, dan kondisi unsur hara tanah pada saat pertumbuhan sampai

panen (Yulianti, 2012). Jenis klon atau varietas ubi kayu memiliki perbedaan



dalam kadar patinya. Beberapa varietas memiliki kadar pati yang lebih tinggi
daripada yang lain. Berdasarkan penelitian Nintania dkk. (2021), klon ubi kayu
pada umur 10 bulan setelah tanam memberikan pengaruh nyata pada kadar pati
ubi kayu. Ubi kayu dengan kadar pati tertinggi 12,72% pada Klon Waxy dan
kadar pati terendah terdapat pada Klon Kuning 5,72%.

Pertumbuhan dan produksi tanaman ubi kayu tidak lepas dari kesuburan tanah.
Kandungan unsur hara tanah sangat mempengaruhi hasil kadar pati pada tanaman
ubi kayu, sehingga terjadi degradasi komponen pati apabila unsur hara pada suatu
lahan berkurang (Susilawati dkk., 2008). Unsur hara makro yang dibutuhkan
tanaman ubi kayu yaitu NPK. Unsur hara N berperan untuk pertumbuhan tanaman
ubi kayu, sedangkan unsur hara P dan K berperan untuk meningkatkan kadar pati
dan menurunkan kandungan HCN/ racun dalam umbi ubi kayu (Tumewu dkk.,
2015).

Wawancara langsung dengan beberapa petani di Desa Tanjung Anom, Kecamatan
Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah pada Oktober 2023 diperoleh
keterangan bahwa tanaman ubi kayu membutuhkan pupuk makro terutama pupuk
NPK untuk pertumbuhan tanaman dan produksi umbi ubi kayu. Akan tetapi,
pemberian pupuk di tingkat petani diberikan sesuai dengan keadaan perekonomian
petani tersebut. Saat perekonomian petani sedang membaik, maka pemberian
pupuk dapat terpenuhi sesuai kebutuhan tanaman. Tetapi, saat perekonomian
petani sedang menurun pupuk yang diberikan kurang dari dosis yang dianjurkan.

Ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan pH yang optimal, yaitu
antara 5,5 — 6,5 (Alita dkk., 2020). Tanah masam dengan pH kurang dari 7
didominasi oleh ion Al dan Fe yang akan mengikat unsur hara yang sangat
dibutuhkan tanaman terutama unsur P, sehingga tanaman tidak dapat menyerap
unsur hara dengan baik meskipun kandungan unsur hara dalam tanahnya banyak.
Pada tanah masam fosfor diikat dalam bentuk Al-P dan Fe-P. Pada tanah masam,
kandungan unsur mikro seperti Zn, Cu, dan Co juga tinggi sehingga meracuni

tanaman. Pada tanah alkali dengan pH lebih dari 7 didominasi oleh Ca, Mg, dan



Co. Apabila kandungan unsur Ca, Mg, dan Co melebihi kebutuhan tanaman maka
akan bersifat racun. Pada tanah alkali fosfor diikat dalam bentuk Ca-P dan Mg-P
sehingga membentuk senyawa komplek yang sukar larut. Unsur P akan banyak
terikat oleh Ca dan Mg sementara unsur Mo berada dalam jumlah banyak
(Umaternate dkk, 2014). Unsur Mo pada tanah alkalis menyebabkan tanaman
keracunan. Kemasaman tanah erat hubungannya dengan ketersediaan hara yang

dapat mempengaruhi produksi tanaman (Nazir dkk., 2017).

Metode yang dapat dilakukan untuk mengetahui kadar pati ubi kayu dapat
dilakukan dengan penetrometer (Nurdjanah dkk., 2007). Namun semakin tua jenis
ubi kayu yang digunakan maka semakin sulit untuk ditembus oleh jarum
penetrometer karena kerapatan granulanya semakin berkayu. Selain itu, Aprilliana
dkk. (2017) dan Surtono dkk. (2018), telah mengembangkan alat ukur kadar pati
singkong menggunakan sensor load cell dan Arduino sebagai prosesor. Namun
alat tersebut ukurannya cukup besar, tidak tahan dengan goncangan sehingga hasil

yang didapatkan kurang akurat dibandingkan dengan neraca massa.

Berdasarkan beberapa metode tersebut, pada penelitian ini digunakan metode
neraca massa untuk mengetahui kadar pati ubi kayu. Metode neraca massa
merupakan metode yang mudah dilakukan oleh petani dan hasil yang didapatkan
lebih akurat. Neraca massa digunakan untuk melihat persentase antara massa ubi
kayu segar dengan massa pati yang terkandung dengan metode pengeringan
menggunakan oven. Prinsip dasar yang digunakan yaitu jumlah bahan yang

masuk akan sama dengan jumlah bahan keluaran (Mustafa dan Arnida, 2015).

Mengacu pada permasalahan yang terjadi perlunya penelitian pengaruh kondisi
tanah seperti pH, hara makro nitrogen, fosfor, kalium, C-organik, dan klon/jenis
ubi kayu terhadap kadar pati ubi kayu. Dengan mengetahui kondisi tanah dan
kadar pati ubi kayu dapat membantu petani dalam mengelola kebutuhan pupuk
dengan lebih efisien dan memprediksi kadar pati ubi kayu yang dibudidayakan.
Penggunaan metode neraca massa untuk mengetahui kadar pati karena metode ini

paling mudah dilakukan dan hasil yang didapatkan lebih akurat.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

(1) Apakah terdapat pengaruh kandungan hara tanah terhadap kadar pati ubi
kayu?

(2) Apakah terdapat pengaruh klon ubi kayu yang dibudidayakan pada kondisi
tanah yang berbeda terhadap kadar pati ubi kayu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

(1) Mengetahui pengaruh kandungan hara tanah terhadap kadar pati ubi kayu;

(2) Mengetahui pengaruh klon ubi kayu yang dibudidayakan pada kondisi tanah
yang berbeda terhadap kadar pati ubi kayu.

1.4 Kerangka Pemikiran

Proses pengukuran kadar pati dengan metode neraca massa merupakan metode
pengukuran kadar pati dengan tingkat keakuratan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode lain. Prinsip metode neraca massa yaitu dengan menghitung
selisih massa ubi kayu sebelum dan setelah ekstraksi pati. Proses ekstraksi pati
dilakukan untuk menghilangkan komponen non-pati dari sampel ubi kayu,
sehingga yang tersisa adalah pati murni. Langkah yang dilakukan dalam metode
neraca massa yaitu dengan proses penggilingan, pengendapan dan pengeringan

dengan oven, sehingga didapatkan massa pati ubi kayu.

Kadar pati ubi kayu dipengaruhi oleh kondisi hara tanah tempat tumbuh tanaman.
Apabila keadaan tanah mengandung banyak unsur hara atau dalam keadaan
optimal maka kadar pati yang terkandung di dalamnya akan tinggi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Prasetyo dkk. (2014), kadar pati ubi kayu dipengaruhi oleh
unsur hara yang tersedia dan yang diserap oleh tanaman. Unsur hara N, P, dan K



berperan dalam pembentukan akar dan kadar pati ubi kayu. Unsur hara P, dan K
berperan untuk meningkatkan kadar pati ubi kayu (Tumewu dkk., 2014).

Nitrogen berperan dalam pembentukan Klorofil, sehingga proses fotosintesis pada
tanaman akan meningkat dan fotosintat yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman (Robbi dan Nurbaiti, 2017). Fosfor berperan dalam meningkatkan jumlah
umbi, karena hara P sangat diperlukan dalam pembentukan akar tanaman
(Tumewu dkk., 2014). Kalium juga sangat diperlukan untuk memacu sintesa
karbohidrat dalam proses metabolisme terutama untuk tanaman ubi-ubian
(Prasetyo dkk., 2014).

Kadar pati juga dipengaruhi oleh keadaan pH tanah di sekitar tanaman ubi kayu.
Ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan pH 5,5 sampai 6,5.
Rendahnya pH akan menyebabkan ketersediaan hara menurun sehingga
mempengaruhi kadar pati yang akan terbentuk (Susilawati dkk., 2008). Selain itu,
bila kondisi pH tanah bersifat asam, unsur Al dan Fe meningkat dan dapat
berdampak racun bagi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman terhambat dan
menurunkan produksi umbi ubi kayu. Selain itu, apabila kondisi tanah basa maka
unsur hara P akan menurun dan Mo meningkat sehingga menyebabkan tanaman
keracunan (Nazir dkk., 2017).

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

(1) Terdapat pengaruh antara kandungan hara tanah terhadap kadar pati ubi kayu;

(2) Terdapat pengaruh antara klon ubi kayu yang dibudidayakan pada kondisi
tanah yang berbeda terhadap kadar pati ubi kayu.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ubi Kayu

Tanaman ubi kayu merupakan salah satu tanaman pangan. Tanaman ubi kayu
memiliki nama latin Manihot Esculenta Crantz (Minarni dkk., 2017). Ubi kayu
merupakan tanaman tropis yang memiliki daya adaptasi cukup tinggi, baik
terhadap iklim maupun jenis lahan yang kurang subur (Aprilliana dkk., 2017).
Batang tanaman ubi kayu berkayu, beruas-ruas, dan panjang, yang ketinggiannya
dapat mencapai 3 meter atau lebih. Warna batang bervariasi, tergantung kulit luar,
tetapi batang yang masih muda umumnya berwana hijau dan setelah tua menjadi
keputih-putihan, kelabu, hijau kelabu, atau coklat kelabu. Empulur batang

berwarna putih, lunak, dan strukturnya empuk seperti gabus.

Daun ubi kayu mempunyai susunan berurat menjari dengan canggap 5-9 helai.
Daun ubi kayu biasanya mengandung racun asam sianida atau asam biru, terutama
daun yang masih muda (pucuk). Tanaman ubi kayu dapat beradaptasi luas di
daerah beriklim panas (tropis). Daerah penyebaran tanaman ubi kayu di dunia
berada pada kisaran 30° lintang utara, 30° lintang selatan di dataran rendah sampai
di dataran tinggi 2.500 meter di atas permukaan laut, yang bercurah hujan antara
500 mm — 2.500 mm/tahun (Thamrin dkk., 2013).

Secara taksonomi, tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) diklasifikasikan
dalam Kingdom Plantae yang mencakup seluruh tumbuhan. Ubi kayu termasuk
dalam Divisi Spermatophyte, yaitu kelompok tumbuhan berbiji, dengan Subdivisi
Angiospermae yang memiliki biji tertutup. Tanaman ini tergolong dalam Kelas
Dicotyledonae karena bijinya berkeping dua, dan berada dalam Ordo



Euphorbiales. Ubi kayu juga masuk dalam Keluarga Euphorbiaceae, yang
mencakup tumbuhan berbunga, dan genus Manihot (Thamrin dkk., 2013).

Faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas ubi kayu adalah adanya hama dan
penyakit tanaman ubi kayu yang sering kali mengakibatkan pertumbuhan umbi
terganggu, bahkan dapat menggagalkan terwujudnya produksi yang maksimal
(Isnadi, 2018). Hama yang menyerang tanaman ubi kayu adalah kutu putih
(Phenacoccus manihoti) (Nurmasari, 2020), sedangkan penyakit yang umum
ditemukan pada tanaman tersebut adalah bercak daun cokelat (Yunita dkk., 2019).
Selain hama dan penyakit, gulma di sekitar tanaman ubi kayu juga dapat
menyebabkan penurunan produksi sampai kegagalan dalam panen. Beberapa jenis
gulma yang sering tumbuh di lahan budidaya ubi kayu adalah Eleusine indica

(rumput belulang) dan Centrosema pubescens (kacangan) (Putra dkk., 2019).

Ubi kayu Klon Kasetsart memiliki karakter daun berwarna hijau gelap, berbentuk
lanset (jorong memanjang dan bagian terlebar kurang lebih di tengah-tengah),
dengan 7 lobus, warna tunas pucuk hijau keunguan, dan warna tulang daunnya
hijau. Kulit luar batangnya berwarna perak, dengan korteks berwarna hijau gelap,
warna epidermisnya coklat muda, dan warna batang pada ujung percabangan
berwarna hijau. Kulit ubinya coklat terang dengan korteks krim, ubi berwarna
putih berbentuk silinder. Kadar pati klon ini cukup tinggi yaitu 19-30% dengan
potensi hasil 25-38 ton dan dipanen pada umur 9-10 bulan (Pranowo dKk.,
2021).

Ubi kayu Klon Garuda memiliki karakteristik warna pucuk hijau tua, warna
tangkai daun ungu, dan warna daun hijau muda. Pada bagian batang berwarna
perak, dengan warna korteks batang hijau gelap. Pada bagian kulit ubi kayu
berwarna cokelat terang dengan warna kortek ubi putih/krim. Warna daging ubi
kayu putih dengan bentuk ubi silinder mengerucut. Ubi kayu Klon Klantang
memiliki karakteristik warna pucuk hijau keunguan, dengan warna tangkai daun
ungu, dan warna daun hijau tua. Pada bagian batang berwarna perak dengan

warna korteks batang hijau gelap. Pada bagian ubi warna korteks putih/krim



dengan warna daging putih. Bentuk ubi ubi kayu pada Klon Klantang berbentuk
silinder mengerucut (Kotto dkk., 2020).

2.2 Pati

Pati atau disebut amilum atau zat tepung adalah karbohidrat yang terdiri atas
amilosa dan amilopektin. Persentase amilosa yaitu 20% sedangkan amilopektin
yaitu 80%. Amilosa merupakan bagian dari pati yang dapat larut dalam air,
sedangkan amilopektin tidak dapat larut dalam air (Aprilliana dkk., 2017).
Amilosa (15-29%) merupakan rantai panjang tidak bercabang yang terdiri dari
molekul a-D-glukopiranosa yang bersambungan dengan ikatan o (1 4). Struktur
amilosa disajikan pada Gambar 1 (Wibawa, 2017).

CH,OH
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Gambar 1. Struktur Amilosa (Wibawa, 2017)
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Gambar 2. Struktur Amilopektin (Wibawa, 2017)



Amilopektin (80-85%) merupakan rantai bercabang sebanyak 24-30 molekul o-
D-glukopiranosa yang bersambungan dengan ikatan o (1 4) dengan titik
percabangan dengan ikatan o (1 panah 6 ). Struktur amilopektin disajikan pada
Gambar 2 (Wibawa, 2017).

Pati adalah karbohidrat mempunyai warna gel yang transparan, tidak berasa, serta
resisten terhadap pemanasan dan pembekuan (Noerwijati, 2015). Pemanfaatan
pati ubi kayu sangat luas untuk berbagai aplikasi industri pangan dan non-pangan
(Akbar dan Alik, 2019). Tapioka berasal dari umbi ubi kayu (Manihot esculanta
Crantz) yang diambil patinya melalui proses penggilingan umbi ubi kayu,
pemisahan ampas dengan konsentrat, pengendapan, dan pengeringan dengan
oven. Tapioka memiliki warna putih dan bertekstur sedikit kasar seperti pada
Gambar 3. Dalam bentuk aslinya secara alami pati merupakan butiran-butiran
kecil yang sering disebut granula (Zulaidah, 2012).

Gambar 3. Tepung Tapioka

2.3 Neraca Massa

Neraca massa digunakan untuk melihat jumlah bahan yang masuk dengan bahan
yang keluar dari suatu proses berdasarkan hukum kekekalan massa, yaitu jumlah
aliran masuk sama dengan jumlah aliran keluar. Prinsip dasar yang digunakan
apabila dalam suatu proses tidak ada akumulasi dalam peralatan prosessing, maka

jumlah bahan yang masuk akan sama dengan jumlah bahan keluaran. Hal ini
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berarti bahwa tidak ada bahan yang hilang dan tidak ada penambahan bahan dari
luar (Mustafa dan Arnida, 2015).

Pengupasan

Daging ubi kayu 1,65 kg

Pencucian

v

Penirisan

v

Pemarutan

Bubur ubi kayu 1,61 kg
Onggok
Pemerasan 0,99 kg

Air + kotoran
0.921

v
Pengeringan
Tapioka 0,37 kg

Gambar 4. Neraca Massa Proses Pembuatan Tepung Ubi Kayu (Mustafa dan
Arnida, 2015)
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Jumlah suatu materi akan tetap walaupun terjadi perubahan secara fisik. Oleh
karena itu, dalam suatu proses pengolahan akan terjadi jumlah bahan yang masuk
akan sama dengan jumlah bahan yang keluar sebagai produk yang dikehendaki
ditambah dengan jumlah limbah (Sugiharto dkk., 2016). Rumus yang digunakan
untuk menghitung kadar pati ubi kayu dengan metode neraca massa terdapat pada

rumus berikut.

Kp(%) = 1% g L0173 (2.1)

Keterangan :
Mt = Massa pati ubi kayu dengan metode neraca massa
Mu = Massa awal ubi kayu

Massa pati ubi kayu didapatkan menggunakan metode neraca massa pada
prosedur atau langkah-langkah kerja disajikan pada Gambar 4. Proses yang
dilakukan dalam mengukur kadar pati ubi kayu dengan metode neraca massa yaitu
pengupasan, pencucian, penirisan, pemarutan, pemerasan, pengendapan, dan

pengeringan.
2.4 Metode Analisis Tanah yang Digunakan
2.4.1 Metode Elektrometri (pH Tanah)

Metode elektrometri pH tanah adalah metode pengukuran pH tanah dengan
menggunakan pH meter. Jenis pH yang diukur pada penelitian ini, yaitu pH H20.
Metode elektrometri merupakan salah satu metode analisis elektrometri yang
melibatkan pengukuran potensial antara elektroda indikator dan elektroda
pembanding. Pengukuran pH tanah dapat memberikan informasi penting tentang
kesesuaian pH tanah dan jenis tanaman yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Kriteria pH sangat masam adalah < 4,5, pH masam 4,5-5,5, pH agak
masam 5,5-6,5, pH netral 6,6-7,5, pH agak basa 7,6-8,5 dan pH basa > 8,5
(Eviati dan Sulaeman, 2009).
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2.4.2 Metode Kjeldahl (N-total Tanah)

Metode Kjeldahl merupakan metode yang digunakan untuk penetapan nitrogen
total pada senyawa yang mengandung nitrogen. Metode ini cocok digunakan
secara semi mikro, sebab hanya membutuhkan jumlah sampel dan pereaksi yang
sedikit serta waktu analisis yang pendek. Metode Kjeldahl cocok untuk
menetapkan kadar protein yang tidak larut atau protein yang sudah mengalami
koagulasi akibat proses pemanasan maupun proses pengolahan lain. Metode
Kjeldahl digunakan untuk menganalisis kadar protein kasar secara tidak langsung,
karena yang dianalisis dengan cara ini adalah kadar nitrogennya. Analisa protein
dengan metode Kjeldahl pada dasarnya dapat dibagi menjadi tiga tahapan yaitu
proses destruksi, destilasi, dan titrasi (Bakhtra dkk., 2016). Kadar nitrogen dengan
kriteria sangat rendah adalah <0,1%, kriteria rendah adalah 0,1-0,2%, kriteria
sedang 0,21-0,5%, kriteria tinggi 0,75%, serta kriteria sangat tinggi >0,75%
(Eviati dan Sulaeman, 2009).

2.4.3 Metode Bray 1 (P-tersedia)

Metode analisis P tanah yang dilakukan pada penelitian ini yaitu metode bray 1.
Metode bray 1 biasanya digunakan untuk tanah asam dengan pH<5,5. Fosfat
dengan suasana asam akan diikat sebagai senyawa Fe-fosfat dan Al-fosfat yang
sukar larut. NH4F yang terkandung dalam pengekstrak bray akan membentuk
senyawa rangkai dengan Fe, Al, dan membebaskan ion PO4* (Eviati dan
Sulaeman, 2009). Kadar fosfor dengan kriteria rendah adalah 5-10 ppm, kriteria
sedang 11-15 ppm, dan kriteria tinggi 16-20 ppm (Indis dkk., 2022).

2.4.4 Metode Fotometer (K dapat ditukar tanah)

Metode standar yang sering digunakan untuk menganalisis kalium tanah adalah
metode spektrometri yaitu menggunakan Atomic absorption spectroscopy (AAS)
ataupun flame fotometer. Spektrometri dalam analisis kalium tanah adalah metode

pengukuran konsentrasi kalium dalam sampel tanah menggunakan AAS atau
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metode potensiometri. Metode spektrofotometri AAS menggunakan sinar atom
untuk mengukur konsentrasi kalium dalam sampel tanah, sedangkan metode
potensiometri digunakan untuk menentukan kandungan ion-ion tertentu dalam
suatu larutan. Dalam penelitian yang dilakukan, metode potensiometri dan
spektrofotometri AAS digunakan untuk analisis kandungan kalium dalam tanah
(Laili, 2013).

2.4.5 Metode Walkley dan Black (C-organik)

Analisis C-organik diuji dengan menggunakan Metode Walkley dan Black. Kadar
bahan organik dalam tanah sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan dan
partikel yang ada di dalam tanah. Semakin tinggi bahan organik, ruang antar
partikelnya semakin tinggi. Makin tinggi elevasi dan/atau makin rendah suhu,
maka kadar bahan organik makin tinggi disertai dengan nisbah C/N makin besar.
Dalam prinsip metode Walkley dan Black adalah C-organik dihancurkan oleh
oksidasi kalium bikromat yang berlebih akibat penambahan asam sulfat.
Kelebihan kromat yang tidak direduksi oleh C-organik tanah kemudian ditetapkan
dengan jalan titrasi dengan larutan ferro (Kusuma dan Ika, 2021).

Kadar karbon organik memiliki nilai kriteria rendah dengan nilai 1-2%, sedang 2—
3%, dan tinggi 3-5 %. Karbon organik tanah terbentuk melalui beberapa tahapan
dekomposisi dari bahan organik. Kadar karbon organik tanah dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal seperti, curah hujan, jenis tanah, suhu, pengelolaan
tanah, bahan organik (biomassa), dan kandungan CO- di atmosfer. Tanah dengan
kadar karbon organik rendah pada umumnya mengalami penurunan kualitas dan
memerlukan rehabilitasi dengan cara menambahkan bahan organik dari biomassa
atau dari pupuk organik secara berkala, sesuai dengan dosis atau kebutuhan dari
tanaman yang ditanam di atas tanah tersebut (Indis dkk., 2022).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan
Laboratorium Fisika Dasar, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Penelitian dilaksanakan pada Bulan
Oktober 2023 hingga Bulan Januari 2024. Pengambilan sampel tanah dan
tanaman dilakukan pada bulan Oktober 2023 di 4 titik lokasi di Desa Tanjung
Anom, Kecamatan Terusan Nunyai, Lampung Tengah. Pada lokasi tersebut,
terdapat empat klon ubi kayu yang digunakan, yaitu: Klon K1 (Klantang) terletak
pada koordinat 4°46'26.3" LS dan 105°16'38.6" BT, Klon K2 (Kasetsart) berada
pada 4°46'35.5" LS dan 105°16'56.9" BT, Klon K3 (Daun Sembilan) berada di
4°46'24.1" LS dan 105°16'25.7" BT, serta Klon K4 (Garuda) terletak pada
4°46'25.5" LS dan 105°16'18.3" BT. Titik lokasi pengambilan sampel tanah dan

tanaman disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Lokasi Pengambilan Sampel Tanah dan Tanaman
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi bor tanah, plastik, label, pisau, kain lap, baskom,
alat parut listrik, oven, aluminium foil, timbangan, mortar, ayakan 2 mm, botol
kocok, botol urin, botol semprot, spatula, kertas saring Whatman, shaker, pH
meter, pipet ukur, rubber bulb/karet hisap, botol reagen bening, botol reagen
gelap, pipet tetes, gelas beaker/gelas piala, corong gelas, batang pengaduk gelas,
labu kjeldahl 100 ml, labu didih 250 ml, erlenmeyer, buret, penyangga buret, labu
ukur, gelas ukur, kompor listrik, tabung reaksi, rak tabung reaksi, kuvet,
centrifuge, spektrofotometer, dan Atomic Absorption Spectroscopy (AAS).

Bahan yang digunakan meliputi sampel ubi kayu, sampel tanah, aquades (H-20),
asam sulfat pekat (H2SO.), tembaga II sulfat anhidrat (CuSOs), natrium sulfat
anhidrat (Na2SOa4), selenium (Se), asam borat (H:BOs), natrium hidroksida
(NaOH), metil red (CisHisN30O:), bromcresol green (C21H14Br4OsS), etanol
(C2Hs0O), asam klorida (HCI1), amonium fluorida (NaF), amonium molibdat
((NH4)2M00s), antimonil tartrat (K2Sb2(CsH20s)2), asam askorbat (CsHsOs), asam
fosfat pekat (HsPO.), kalium dikromat (K2Cr.07), amonium sulfat besi
((NHa4)2Fe(SO4)2-6H-0), indikator difenilamin (Ci2H1:N), amonium asetat
(C2H7/NO2), amonium hidroksida (NH4OH), dan kalium klorida (KCI).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan perlakuan 4 jenis klon ubi kayu yang terdiri dari
Klantang, Daun Sembilan, Kasetsart, dan Garuda. Setiap klon diambil sebanyak 4
titik sampel, yaitu sampel ubi kayu dengan umur panen 8 bulan dan sampel tanah
di Desa Tanjung Anom, Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung
Tengah. Sampel ubi kayu diambil untuk diukur kadar pati dengan metode neraca
massa. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan bor tanah setelah dilakukan
pengambilan sampel ubi kayu. Selanjutnya sampel tanah dikompositkan
berdasarkan klon ubi kayu untuk dianalisis pH tanah, N-total, P-tersedia tanah,
K-dapat ditukar, dan C-organik.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penentuan Lokasi

Pengambilan sampel dilakukan di Desa Tanjung Anom, Kecamatan Terusan
Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah dengan 4 lokasi pengambilan sampel
(Gambar 5). Setiap lokasi diambil 4 titik sampel ubi kayu dan tanah. Penentuan
titik sampel dilakukan secara acak pada suatu lahan. Sebelum dilakukan
pengambilan sampel tanah, dilakukan kuisioner kepada petani berupa pemberian
beberapa pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan berupa jenis pupuk yang dipakai,
frekuensi pemberian pupuk dan dosis yang digunakan (Tabel 11, Tabel 12, Tabel
13, dan Tabel 14).

3.4.2 Pengambilan Sampel Ubi Kayu dan Tanah

Sampel ubi kayu yang dipilih yaitu sampel dengan umur panen 7-8 bulan. Ubi
kayu yang dijadikan sampel terdiri atas 4 jenis klon ubi kayu yang diambil pada
lokasi yang berbeda. Setiap klon diambil 4 titik sampel per lahan tanam. Sampel
ubi kayu diambil sebanyak 1 kg per titik per tanaman. Selanjutnya sampel ubi

kayu diuji kadar pati dengan metode neraca massa.

Sampel tanah diambil di sekitaran tanaman ubi kayu yang dipilih menjadi sampel.
Sampel tanah diambil pada kedalaman 0-20 cm pada setiap lokasi dengan
menggunakan bor tanah. Setelah diambil, sampel tanah dibersihkan dari sisa
tanaman, lalu dikering udarakan pada suhu ruang. Setelah kering sampel tanah
dihaluskan dengan mortar lalu diayak dengan ayakan 2 mm dan disimpan di

dalam plastik yang tertutup rapat yang selanjutnya dianalisis.
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3.4.3 Variabel Pengamatan

Penelitian ini mengamati beberapa variabel untuk dilakukan analisis di
Laboratorium. Variabel yang menjadi fokus penelitian ini yaitu kadar pati ubi

kayu, pH tanah, N-total tanah, P-tersedia tanah, dan K-dapat ditukar tanah.
3.4.3.1 Kadar Pati Ubi Kayu

Sampel ubi kayu yang telah diambil dari lokasi penanaman dihitung dengan
metode neraca massa untuk mendapatkan nilai persen kadar pati yang terkandung
pada ubi kayu (Gambar 6). Sampel ubi kayu ditimbang 1 kg dan dikupas kulitnya
lalu dilakukan pencucian agar kotoran yang menempel dapat tercuci. Selanjutnya
ubi kayu diparut dan diperas sehingga didapatkan air perasan ubi kayu tersebut.
Setelah itu, air perasan tersebut diendapkan selama 6 jam dan didapatkan pasta
pati ubi kayu tersebut. Lalu, dilakukan pengovenan selama 2 jam pada suhu 70 —
80 °C hingga kandungan air yang terkandung di dalamnya hilang dan didapatkan
tepung kasar. Setelah menjadi tepung, ditimbang dan didapatkan hasil akhir bobot
kadar pati ubi kayu. Setelah mendapatkan bobot akhir maka dilakukan

perhitungan kadar pati ubi kayu dengan rumus berikut:

KP(%) = % X LO0% e e e 3.1)

Keterangan :

KP = Kadar pati (%)

Mt = Massa pati ubi kayu dengan neraca massa ()
Mu = Massa awal ubi kayu (g)

Proses pengukuran kadar pati ubi kayu menggunakan metode neraca massa
disajikan pada Gambar 6. Metode ini bertujuan untuk menghitung kadar pati

dengan akurat berdasarkan selisih massa bahan awal dan akhir.
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3.4.3.2 Keasaman Tanah

18

Derajat keasaman tanah (pH) sangat mempengaruhi ketersediaan hara, baik yang

berasal dari dalam tanah maupun yang berasal dari pupuk yang diberikan. Pada
tanah masam (pH <5,5) alumunium mengurangi ketersediaan hara dan menjadi
faktor pembatas bagi perkembangan akar. Analisis pH diuji menggunakan pH

meter dengan elektroda gelas. Analisis pH tanah dilakukan dengan metode

elektrometri. Prosedur penetapan pH tanah dengan H>O yaitu dengan

menempatkan 10 g tanah lolos ayakan ke dalam botol pengocok, lalu tambahkan

25 ml air destilata. Aduk suspensi selama 30 menit dengan mesin pengocok. Aduk
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lagi sebelum pH setiap sampel diukur. Ikuti urutan bilas-lap-ukur dalam
penetapan pH tanah setelah pH meter dikalibrasi dengan larutan penyangga
standar. Catat pH larutan sampai mendekati 0,1 desimal dalam lembaran data
laboratorium (Thom dan Muhajir 1991).

3.4.3.3 N-total Tanah

Metode yang sering digunakan untuk penetapan N-total tanah adalah metode
Kjeldahl. Prosedur analisis kandungan nitrogeN-total tanah terlebih dahulu
menempatkan 1 g tanah kering dalam labu Kjeldahl 100 ml. Selanjutnya
tambahkan 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat. Panaskan pada alat
destruksi mula-mula dengan nyala kecil selama 30 menit hingga larutan berwarna
putih. Setelah dipanaskan, labu diangkat dan didinginkan. Kemudian ekstrak
diencerkan dengan air destilata hingga tepat 100 ml dan dikocok sampai homogen
untuk dilakukan proses destilasi. Pindahkan seluruh ekstrak ke dalam labu detilasi
(gunakan air destilata untuk pembilasan). Tutup sistem destilasi uap dan letakkan
erlenmeyer 100 ml yang berisi 25 ml asam borat yang ditambahkan 3 tetes
indikator Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan alat destilasi.
Tambahkan 20 ml NaOH 40% ke dalam labu didih dan dialirkan secara perlahan-
lahan ke dalam labu destilasi dan secepatnya ditutup. Kemudian destilasi hingga
volume penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Selanjutnya titrasi
destilat dengan HCL 0,1 N hingga warna merah jambu. Catat volume hasil titrasi
sampel (Vs) dan blanko (Vb). Lakukan langkah yang sama untuk penetapan
blanko (tidak menggunakan sampel tanah) (Thom dan Muhajir 1991). Lalu hitung

kandungan nitrogen menggunakan rumus berikut:

0 N = S O ) e, (3.2)

Berat sampel (mg)

Keterangan: Setiap meq (Nxml = meq) asam standar yang digunakan dalam
titrasi= 14 mg N pada titik akhir
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3.4.3.4 P-tersedia Tanah

Analisis tanah yang dilakukan yaitu menggunakan metode Bray-1 dengan cara
menempatkan 2 g tanah ke dalam gelas piala 100 ml. Lalu tambahkan 20 ml
larutan pengekstrak (bray 1) dan letakkan di atas pengocok selama 10 menit.
Selanjutnya ambil suspensi dari pengocok dan segera saring untuk dikumpulkan
filtratnya ke dalam gelas piala 100 ml. Proses selanjutnya pindahkan 5 ml filtrat
ke dalam sebuah tabung reaksi lalu tambahkan 10 ml larutan kerja (working
solution) dan aduk. Setelah 20 menit pindahkan isi tabung reaksi ke dalam kuvet.
Setelah 30 menit dan sebelum 1 jam bacalah % T pada spektrofotometer pada
gelombang 800 nm. Gunakan larutan blanko untuk mengatur % T = 100 (Thom
dan Muhajir 1991). Larutan standar P dibuat dengan konsentrasi pada Tabel 3
berikut.

Tabel 1. Konsentrasi Larutan Standar P

Konsentrasi akhir (ppm) P 25 ppm standar (ml) Volume akhir (ml)
0,0 0 50
0,5 1 50
1,0 2 50
15 3 50
2,0 4 50
2,5 5 50

Masing-masing volume larutan standar P sesuai Tabel 3 dimasukkan ke dalam
labu volumetrik 50 ml, kemudian ditambahkan 10 ml larutan kerja dan diencerkan
hingga volume akhir 50 ml menggunakan larutan pengekstrak. Setelah itu,
pengukuran nilai % T (transmittance) dilakukan pada alat Spectronic 20 untuk
larutan standar dan semua sampel. Ketika mengukur larutan standar P = 0 ppm
maka angka meteran pada spektronic harus menunjukkan 100%. Selanjutnya, nilai
% T dari semua sampel dan standar dikonversi ke dalam nilai absorbansi

menggunakan rumus berikut:

Absorbance = 2- 100 (90T) ....niriee e (3.3)
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Kurva standar dibuat dengan memplot absorbansi larutan standar pada sumbu Y
dan konsentrasi P pada sumbu X (Thom dan Muhajir, 1991). Setelah kurva
standar terbentuk, konsentrasi P sampel dapat dibaca dari kurva tersebut,

kemudian bacalah konsentrasi P sampel dan hitunglah dengan rumus berikut:

Ppm P dalam tanah = ppm P dalam larutan x 2* x {252

=ppm P dalam larutan x 30 ....................oeenn (3.4)
3.4.3.5 K-dapat ditukar

Analisis tanah dilakukan dengan menimbang 10 g contoh tanah ke dalam labu
erlenmeyer 100 ml, kemudian ditambahkan 50 ml pengekstrak amonium asetat 1
N pH 7 pada setiap labu. Selanjutnya, labu diletakkan pada alat pengocok selama
10 menit dengan kecepatan 160 putaran per menit (rpm). Setelah itu, suspensi
dipindahkan dari alat pengocok dan disaring, dengan filtrat ditampung dalam
gelas piala berkapasitas 100-200 ml. Langkah selanjutnya penetapan kalium
dengan 10 ml ekstrak dipindahkan ke tabung plastik (vials) dan dilakukan
pengukuran kandungan K larutan standar serta sampel menggunakan fotometer
nyala setelah prosedur "pemanasan” dilakukan dengan benar. Jika konsentrasi K
dalam larutan sampel yang tidak diencerkan melebihi konsentrasi K pada larutan
standar, maka 5 ml filtrat dipindahkan ke tabung bersih dan ditambahkan 5 ml
larutan pengekstrak. Nilai yang tertera pada alat fotometer nyala Corning tidak
perlu dikonversi (Thom dan Muhajir, 1991). Kemudian, konsentrasi K sampel

dibaca dan dilakukan perhitungan menggunakan rumus berikut:

ppm K dalam tanah = ppm K dalam larutan x i—g

=ppmKdalam larutan x5 ...l (3.5)
3.4.3.6 C-organik

Analisis tanah yang dilakukan yaitu menggunakan metode Walkey and Black
dengan cara menimbang 0,5 g contoh tanah yang telah lolos ayakan 2 mm lalu
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dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml. Selanjutnya ditambahkan 5 ml kalium
bikromat 1 N ke dalam labu. Selanjutnya tambahkan 10 ml asam sulfat pekat dan
goyangkan secara perlahan dengan cara memutar labu selama 2 menit. Hindarkan
tanah naik ke bagian sisi gelas labu sehingga tidak menjadi kontak dengan
pereaksi. Labu akan menjadi panas setelah asam sulfat ditambahkan. Biarkan
selama 30 menit. Tambahkan secara perlahan 100 ml air destilata dan biarkan
hingga dingin. Tambahkan 5 ml asam fosfat pekat, 2,5 ml larutan NAF 4% dan 5
tetes indikator difenilamin. Selanjutnya sampel dititrasi dengan larutan amonium
sulfat besi (27) 0,5 N hingga warna berubah menjadi cokelat kehijauan menjadi
biru keruh (turbid blue). Lalu titrasi tetes demi tetes, goyang labu itu terus-
menerus hingga mencapai titik akhir, yaitu saat wana berubah dengan tajam
menjadi hijau terang. Langkah akhir, siapkan sebuah sampel blanko (tanpa tanah)
dan lakukan prosedur yang sama (Thom dan Muhajir, 1991). Selanjutnya dihitung
persen C-organik seperti pada rumus berikut:

ml K2Cr207 x(1—%)><0,3886

% C-organik = ——————————— .. (3.6)

Berat Sampel (gr)

Keterangan: S = volume titrasi sampel dan T = volume titrasi blangko

3.4.4 Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah

Masing-masing hasil analisis pH tanah ditetapkan kriterianya berdasarkan Tabel
2. Hasil analisis N-total tanah, P-tersedia tanah, K-dapat ditukar tanah, dan

C-organik tanah ditetapkan kriterianya berdasarkan Tabel 3.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Hasil Analis pH Tanah (Eviati dan Sulaeman, 2009)

Keasaman Sangat Masam Agak Netral Agak

Tanah Masam Masam Alkalis Alkalis

(pH) H20 <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Nitrogen, Fosfor, Kalium, dan
C-organik Tanah (Eviati dan Sulaeman, 2009)

Nilai
Parameter Tanah

Sangat N Sangat

Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
N (%) <0,1 0,1-0,2 0,2-0,5 0,5-0,7 >0,7
P205 Bray (ppm P) <4,0 5,0-7,0 8,0-10,0  11,0-15,0 >15,0
K (me/100 g tanah) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 0,6-0,1 >1,0
C (%) <1,0 1,0-2,0 2,0-3,0 3,0-5,0 >5,0

3.4.5. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode uji analisis deskriptif dengan standar deviasi
dan uji korelasi. Uji analisis deskriptif dengan standar deviasi dilakukan untuk
mendeskripsikan hasil pengukuran kadar pati ubi kayu dengan 4 klon ubi kayu
yaitu Klon Klantang, Daun Sembilan, Kasetsart, dan Garuda. Uji korelasi
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pH dan unsur hara tanah terhadap kadar
pati ubi kayu.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

(1) Unsur hara tanah berpengaruh terhadap kadar pati ubi kayu. Unsur hara yang
dapat mempengaruhi kadar pati yaitu nitrogen. Nitrogen berfungsi dalam
pembentukan klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis. Proses
fotosintesis menghasilkan glukosa dan senyawa kompleks lain yang disimpan
dalam bentuk karbohidrat. Pada tanaman ubi kayu karbohidrat disimpan
dalam umbi ubi kayu;

(2) Klon Kasetsart dan Klon Garuda menghasilkan kadar pati yang lebih tinggi
daripada Klon Klantang dan Klon Daun Sembilan. Klon Kasetsart dan Klon
Garuda tidak menunjukkan perbedaan dengan kadar pati namun memiliki

perbedaan dalam Klon Klantang dan Daun Sembilan.

5.2 Saran

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh saran yaitu
dilakukan penelitian lanjutan menggunakan satu hamparan lahan yang sama
dengan klon yang berbeda-beda. Selain itu dilakukan pengukuran tanah awal dan
akhir untuk membandingkan kondisi tanah saat awal penanaman dan setelah
panen serta dilakukan pengukuran kadar pati ubi kayu dengan klon yang berbeda

dan berbagai jenis umur panen.
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